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1.1 Latar Belakang

Kemiskinan menurut Suryaswati memupakan salah satu masalsh dalam
ekonomi, sehinggn harus diberantas mpﬂlmg tidak dikurangi. Kemiskinan
ekonomi secara umusm adalah kesulitan dan kelurangan di berbagai keadnan hidup.
Istilah “negarg Mamhnng"ﬂimmmmkmemjutiqlda ne Eara-negar yang
pendapatan dalam mencukupi kebutuhan pokok sehingga kurang mampu untuk

‘Omng miskin adalah orang yang memiliki pekerjasn dan harts tetapi harta
ﬂnmjlﬂdnn pekerjaannys belum mencukup Mhulﬁmmmmﬁ
banyak Zhhnu.gnnnyu. Padahal setisp warga negara l'mhk mhqﬁmleh
pakc&m, dan penghidupan yang lavak sesuai harkat dan martabat emanusiaan,

disamping ity masyarakat harus rajin berusaha dengan sungguh-sungguh sehingga
uq;u dibindari kondisi kefakiran dan kemiskinan (Kaglami, 2010),

- Kemiskinan yaitu orang vang selalu lemah dalam kemampuan berusaha dan
I:umm.}'n nformasi terhadap kegiatan ekonomi sel'&w.ﬁﬁﬂshﬁh‘h:nggaljauh
dari nmgmm lmnjmmmmm potensi llbﬂtﬁm Kemudian Bagong
Suyanto m W" wih dua macam ]rlim kemiskinan absolut
(dibawah menengal) dan Kemiskinon relatif. Kemiskinan absolut vaitu sustu
keadaan dimana masy<ERERERNSHEIBRIE danet memenuhi kebutuhan pokok
{ makanan, pakaion, dun tempat finggal).

Sedangkan kemiskinan relatif yaitu dinyvatakan dengan beberapa persen dari
pendapatan nasional yang ditenmakan oleh kelompok penduduk dengan kelas

pendapatan tertentu dibandingkan dengan proporsi pendapatan nasional yang
diterima cleh kelompok lain. Berarti kemiskinan relatif merupakan kondisi miskin
karena pengaruh kebijakan pembangunan vang belum mampu menjangkau seluruh
masyarakat, sehingga menyebabkan ketimpangan distribusi pemdapatan.



Berdasarkan Undang-undang No, 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi
sosial ekonomi seseorang atan sekelompok orang vang tidak terpenuhinya hak-hak
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkon  kehidupan yang
bermariabal. Kebutuhan dasar yong menjadi hak seseorang atan sekelompok orang
meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air
bersih, perfanahan, sumber daya alany, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan
atan ancaman tindak kekerssan, dmn hak untuk berpartisipasi  dalam
penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik.

Menurut Kementriun Iﬂm ‘Republik [ndonesin, tingkat kemiskinan
Seplemhﬂ‘:m lemﬁm ‘ninu sebanyak 26 .36 juta orang berada di
hmqhﬂwn kmkmmiﬂmskmm i nmkalﬁkﬁq Maret 2022 {9,54%)
tetapi lehib rendah dibanding tingkat kemiskingn pada September 2021 (9,71%),
Ambang batas garis kemiskinan pada September 2022 meningkat sebesar 5.95%
meqpﬁ Rp.ﬁﬁ 547 dan sebelumnyn RpS05.468 pads Maret 2022,

&mm:q.gmml tingkat kemiskinan per September 2022 nmk hpﬁhilc di
perkotsan maupun di pedessan. Tingkat kemiskinan di perkotsan naik menjadi
sebesar 7.53% (Maret 2022: 7.5%). Persentase penduduk miskin di podesann juga
mengalami kenatkan menjadi 12,36% (Maret 2022; 12.29%). “Kenaikan tipis
u@lkmiﬂiﬂﬂn pada September 2022 berkaitan erat dengan kenaikan inflasi
ba!mn pnng.uu, pada_penode Juni. Juli, Agustus.. M&xﬁmbar, yang sempat

puncaknya di 11,5% pada bulan Juli 2022. Keputusan pemerintah untuk
menai’i:km:dmdi energi mnljﬂh‘. hﬁﬁl triliun mﬁﬁ !'ak‘tcr utama menjaga
angka kemiskinan. Selain jugs gemk cepat mmmﬂm inflasi pangan,” ujar
Kepala Badan Kebijakan Fiskal Kementerisn Kewangan, Febrio Kacaribu
sebagaimana rilisnya. Sen:'in :] 6/01 ]'. .

Kondisi kemiskinan ternyata bisa menimbulkan beberapa dampak atau akibat.
Dari Jumal Keislaman, Kemasyarakatan, dan Kebudayaan 16 1), disebutkan salah
satu dart dampak kemiskinan di Indonesia adalah banyaknya kasus anak yang putus
sekolah. Angka putus sekolah di Indonesia meningkat pada tahun 2002. Kondisi
tersebut terjadi di seluruh jenjang pendidikan, baik SD. SMP maupun SMA.

)
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Anghka Putus Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan
[#06:2032]
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tercatat sebesar 1.06% pads tersebu
dmtuhunhinynugsabﬁarﬂﬂﬂ'}i.ﬁughmsahhhdljmjmgﬂﬂm
0.13%. Persentasenys lebih tinggi 0.01% poin dibandingkan pada 2021 yaitu
sebesar 00,12%.

Putus sekolah bukan merupakan persoalan baru dolam sejarah pendidikan.
Persoalan ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan, sebab ketika membicarakan
solusi maka tidak ada pilihan lain kecuali memperbaiki ekonomi keluarga. Ketika



membicarakan peningkatan ckonomi keluarga 3 terkait bagaimana meningkatan
sumber daya manusianva. Sementara semua solusi yang diinginkan tidak akan lepas
dari kondisi ekonomi nasional secara menyelurub, sehingga kebijakon pemerintah
berperzn  penting dalam mengatasi segala permasalahan  perbaikan kondisi
masyarakat. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan anak putus sekolah, baik
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri anak. baik berupa kemaltsan, hobi bermain, dan rendahnya minat
yang menyebabkan: mﬁ putus glﬁﬂlh; Snﬂmghn faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari |uar diri anak baik berasal dan erang tua yakni seperti
keadaan ekonom] keluarga, perhatian orang tua. hubungan orang tua yang kurang
harmonis, latar helnbhﬁ]mﬂ_ﬂﬁm orang tua dan lingkungan pergaulan sehingga
‘menyebabkun dorongan anak untuk bersekolah jugn rendah.

Berdasarkan isu sosial yang ada djﬂlﬁ..-pﬁm:lﬁi membuat sebuah film
pendek yang menceritakan tentung pemuda yang bernama Saka, dia di lahirkan dar
latar: belakang kelusrga muskin. Selam miskin, kehidupan Suka sangat lah sulit.
mulai dari kehilangan ibunys serta ayahnys yang tidak peduli dengan kehidupan
Saka. Tn harus bekerja untuk membiayai hidupnva sendiri serta horus putus dan
sekalah. Pekerjaan apapun harus Saka lskukan demi bisa bertahan ﬁlﬂmn}'ﬂ
kdﬁhpnn yung dihadapi. Mulai menjadi pengamen, dan p*!jnmt yang sangat
berﬂnﬂepmmcmmhkm untuk mrng:mta:nurknhnmmmﬁaka Setelah

menghadapi berbagai macam fantungan kehidupan, psda skhimya Saka
rﬂmﬁanmmpmm h}rakm o memiliki seorang wanita yang sangat

bisa mengerti dan menermma mass lalunya

Film merupakan mmmmmpmkm informasi kepada
penontonnya. Informasi film tentang komunikasi massa dapat berbentuk apa saja,

tergantung pada misi film tersebul. Namun, biasanya sebuah film dopat memot
segala macam informasi. baik i informasi pendidikan, hiburan, maupun yang
bersifat mformatif. Informasi dalam film menggunakan mekanisme simbolik yang
ada di otak manusis untuk eksis dalam bentuk isi informasi, suara. ucapan. dan
dialog. Karena sifatnya yang audiovisual, yaitu gambar dan suara yang hidup. film
jugn dianggap sebagai media yang ampuh uniuk berkomumikasi dengan target



masyarakat. Melalui gambar dan swara, film dapat menceritakan banyak hal dalam
waktu singkat.

Dunia perfilman saat ini telash mampu merebut perhatian masyarakat,
Apalagi setelah berkembangmya tleknologi komunikasi masa yang dapat
memberikan konstitusi bagi perkembangan dunia perfilman, Meskipun masth
banyak bentuk-bentuk media masa lainnya, film memiliki efek eksklusif bagi para
penontonmya. Dari pull.ﬂmn sampai ratusan pamhtum vang berkaitan dengan efek
media masa film hnmkﬂndupmm Bqﬂnhhmya media mempengaruhi
pikiran, sikap; ﬂnhﬂkﬂﬂ%ﬂ[ﬁ'&m i, film merupakan media
komunikasi yang smpuh ‘bukan saja untuk hiburan, tatapi m uniuk penerangan
dan pendidikan edukutif secara penub. )

Film dapat diartikan sebagai hasil huhjl din alat ﬂsprmi kesenian
(Effendy,1986). Saat ini film sudah menjadi medin yeng efektif untuk
menyampaikan suatu pesan kepada khalayak umum. Pesan yong disampaikan dapat
berupa apa ssjs. sesuai dengan yang ingin menyampaikan, haik Itu ﬁhllmm
m{ummﬁ, ataupun pendidikan. Keefektifan film dalam menyampaikan pesan
wm yang audio visual, yaitu mﬂnﬂ.mpi]h‘m gnmhu! dmm yang

wlhn}'ung terbatas,

Efi:k suara atny sausd effect yaitu suara- sunmhnlmahu suara sebenamya
mennmypilkan dayn imajinasi dan penafsiran pengalaman tentang situasi yang
sedangm Sound effect merupakan mmmm‘lm:u belakang yang bisa
diambilkan dari original sound atau sengaja ditambahka
musik. Secara umum, susmm lth hdlﬁ:mgm tﬁmnah:nn harus mendukung
siasana yang ingin di Iun]ukk.un pada video, dapat menggunakan suara asli dari
vider yang terekam kamera atan mengpunakan suara lain yang sudah di lakukan
proses edifimg:

Didalam pembuatan sebuah film maka dibutuhkan seorang editor untuk
membuat sebuah film menjadi hidup atau menark ketika ditonton. Pentingnya
editing video pada sebuah film yaitu wntuk mengolah hasil produksi, serta
menselaraskan antam audio—video sehingga menghasilkan sebuah film yang secar

n dengan suara lain/suara



visual menarik, dan secara cerita mudah dipahami, Pengeditan adalah langkah
terakhir datam jalur produksi vang dimutai dengan praproduksi dan produksi it
sendiri, menjadikan pengeditan sebagai kunci produlksi.

Menurut pendapat Dancyger (2018) bahwa terdapat beberapa tujuan yang
dicapai pada editing, antars lain untuk memperjelas norasi, menekankan unsur
dramatik, mendukung subteks, dan menonjolkan elemen keindahan didalamnya,
Editing video merupal‘:m sebuah proses’ uﬁttu:hadap klip-klip video pada proses
shooting, dimana d.;.hm proses mmqﬁwmﬁnmmknn atau menyunting
gambar pada bentik video menggunakar mmumuluqlﬁh’qllp video | cut to cur)
latu mmmﬁmpmv&umrhm menjadi seboah viden yang utuh lalu
mmglﬂi n'bunh wduo M ‘baik untuk ditonton. hﬁnﬂl heﬂ:mhum sebagni
ciditor, T'ugns sehugai eelirar dinntaranya adalabh miembuat ﬁhﬁm;adi semenarik
mungkin sesusi dengan konsep vang telah dlpema.p'l‘.mmhdm dan dikemas
dengan durasi 34 menil. Seperti pada penjelasan diatas, proses editing sendiri
dilakukan {lmaﬁn cara pemotongan video dan digabung menjadi satu dari awal
hingza akhir. Seorang editor dalam film mempunyai tugas untuk menystukan
komponen materi yang telah diproduksi untuk menjadlkmnyn sobunh video yang
terkonsep. Dalam proses editing, bukan hanya menggsbungkan gambar begitu saja,
numun banyak variabel yang wajib diketahui pada proses edidimg. misalnya,
seseomng editor  film wajib juga, mampu menﬂ:m senluhan rsa dengan
meniandang sebuah angle cameta yang baik, menyisipkan sound effect untuk
memberikan efek mmmmrmm wideo sehingga mampu memberi
sentuhan editing vang menarik. Pada proses editing h sendiri, seseorang editor
okan menambahkan bmﬂm WHW transisi. sehingga video
akan terlihat lebih menarik waktu ditonton. Oleh karena itu proses editing menjadi
salah satu elemen krusial pada pada sinematografi dan tidsk bisa dipisahkan di
dunia hroadcasting, Softwaere yang digunokan untuk proses editing adalah Adobe
Premiere Pro dan Adobe After Effect.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
I.2.] Fokus Permasalahan



1.2.2 Rumusan Masalah




1.3 Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan pembuatan shart mavie tersebut adalsh
sebagai media penyampaian pesan dan edukasi pada masyarakat. Untuk membangun
hal tersebut video editor periu melakukan proses editing guna menselaraskan konsep
owal dengan video sehinggn menghasilkan oupet vang baik secorn estetika pada
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